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Abstract. White Turi leaves (Sesbania grandiflora (L) Pers.) are a plant that has the potential to be a natural antioxidant.
This study aims to determine the antioxidant activity of white turi leaf extract on the kidneys of male white rats (Rattus
novergicus) induced with a toxic dose of paracetamol. This study is a laboratory experimental study with a randomized
controlled design and a pre-post control only group design research pattern. This study used 35 male Wistar rats
divided into 7 treatment groups. Measurement of antioxidant activity was carried out by measuring MDA levels,
measuring kidney function was carried out by measuring BUN and creatinine levels, and macroscopic observation of
the kidneys. The results showed that white turi leaf extract had good antioxidant activity, marked by a decrease in
MDA levels. White turi leaf extract is also able to prevent kidney damage induced by a toxic dose of paracetamol,
marked by a decrease in BUN and creatinine levels, and an improvement in the macroscopic condition of the kidneys.
The conclusion of this study is that white turi leaf extract has potential as a natural antioxidant and can prevent kidney
damage due to the administration of a toxic dose of paracetamol.

Keywords - antioxidant, white turi leaf, Sesbania grandiflora, kidney, paracetamol, MDA (malondialdehyde), BUN (blood
urea nitrogen), creatinine

Abstrak. Daun turi putih (Sesbania grandiflora (L) Pers.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan alami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun turi putih terhadap organ ginjal tikus
putih jantan (Rattus novergicus) yang diinduksi parasetamol dosis toksik sebagai antioksidan alami. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan acak terkontrol serta pola penelitian pre-post
control only group design. Penelitian ini menggunakan 35 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi menjadi
7 kelompok perlakuan (Kn, K-, K+1, K+2, P1, P2, P3). Dosis ektrak daun turi yang digunakan yaitu 500, 750, 1000
mg/kg BB, metode ekstrasi yang digunakan maserasi dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak hasil maserasi dilakukan
uji fitokimia Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengukur kadar MDA menggunakan
spectrofotometer UV-Vis, pengukuran fungsi ginjal dilakukan dengan mengukur kadar BUN dan kreatinin
menggunakan fotometer, serta pengamatan makroskopis ginjal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
turi putih memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan fenolik. (Sesbania
grandiflora (L) Pers.) memiliki aktivitas antioksidan yang baik, ditandai dengan penurunan kadar MDA. Ekstrak
daun turi putih juga mampu mencegah kerusakan ginjal yang diinduksi parasetamol dosis toksik, ditandai dengan
penurunan kadar BUN dan kreatinin, serta kondisi makroskopis ginjal yang baik. Simpulan dari penelitian ini adalah
ekstrak daun turi putih memiliki potensi sebagai antioksidan alami dan dapat mencegah kerusakan ginjal akibat
pemberian parasetamol dosis toksik.

Kata Kunci - antioksidan, daun turi putih, Sesbania grandiflora (L.)Pers, ginjal, parasetamol, MDA, BUN, kreatinn

. PENDAHULUAN

Satu di antara kegunaan turi ialah menjadi sumber antioksidan alami. Antioksidan memiliki peran utama
dalam menjaga kesehatan tubuh manusia dengan melindunginya dari pengaruh negatif radikal bebas. Turi
mengandung bahan aktif antioksidan, seperti tanin, flavonoid, dan saponin yang ada pada bunga dan daun turi putih
[1]. Temuan dari penelitian juga mengindikasikan ekstrak daun tanaman turi putih mempunyai kemampuan sebagai
agen antioksidan, dan fraksi etil asetat dari daun tanaman turi menunjukkan kemampuan yang paling optimal sebagai
antioksidan [2]. Dengan demikian, tanaman turi bisa dianggap sebagai salah satu antioksidan alami yang bisa
membantu menangkal munculnya masalah kesehatan yang diakibatkan oleh radikal bebas [3]. Antioksidan alami
dapat ditemukan pada tumbuhan berwarna hijau, seperti daun turi (Seshania grandiflora (L.) Pers.). Hampir semua
bagian tumbuhan ini mengandung berbagai macam senyawa, termasuk protein, karbohidrat, tanin, glikosid, alkaloid,
dan flavonoid. Flavonoid adalah senyawa antioksidan yang kuat, Mempunyai kemampuan untuk menjaga sel dari
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potensi kerusakan pada DNA dengan menetralisir radikal bebas [4]. Tanin juga merupakan senyawa antioksidan yang
berasal dari turunan flavonoid[4]. Senyawa antioksidan mempunyai konsentrasi rendah namun mempunyai
kemampuan yang signifikan untuk menonaktifkan radikal bebas, meminimalisir oksidasi berlebihan pada reaksi rantai.
Tujuan utama dari antioksidan adalah untuk menjaga sel-sel pada kerusakan yang diakibatkan dari radikal bebas,
sehingga bisa mengurangi produksi radikal bebas tambahan di dalam tubuh manusia [5].

Ginjal adalah organ manusia yang berperan penting dalam memelihara kesehatan tubuh. Ginjal berfungsi
untuk menyaring darah, membuang limbah, dan mengatur keseimbangan cairan dalam tubuh. Ginjal juga
Menghasilkan enzim dan hormon yang penting untuk kesehatan, termasuk hormon renin yang membantu dalam
mengatur tekanan darah dan hormon eritropoietin yang mendukung dalam produksi sel darah merah [6]. Fungsi
utamanya ginjal ialah menjaga tubuh dari potensi bahaya zat toksik yang dapat menimbulkan kerusakan pada organ.
Salah satu contohnya dari zat toksik tersebut ialah obat-obatan seperti parasetamol [7]. Parasetamol adalah obat yang
sering digunakan untuk menurunkan demam dan meredakan nyeri. Obat ini aman digunakan jika digunakan sesuai
dengan dosis yang dianjurkan. Namun, overdosis parasetamol dapat menyebabkan kerusakan ginjal [8]. Ginjal adalah
organ yang bertanggung jawab untuk memfilter darah dan membuang limbah dari tubuh. Obat-obatan yang diminum
melalui mulut (peroral) diserap ke dalam darah dan kemudian disaring oleh ginjal. Obat-obatan dan metabolitnya
(hasil penguraian obat) dapat terakumulasi di ginjal dan menyebabkan efek samping, kenaikan produksi radikal bebas,
seperti Oz~ dan H20:, yang merupakan hasil samping metabolisme parasetamol, dapat mengakibatkan modifikasi
terhadap luas permukaan filtrasi dan perubahan pada koefisien filtrasi. Akibatnya, kreatin dan urea dapat terakumulasi
dalam darah [9]. Keracunan akibat parasetamol dapat menyebabkan beragam efek klinis, mulai dari efek ringan hingga
yang parah, termasuk kegagalan fungsi ginjal [10]. kelainan fungi ginjal dapat dilihat melalui kadar BUN dan
kreatinin. BUN dan kreatinin merupakan parameter yang dapat digunakan untuk melihat kondisi organ ginjal dan
merupakan salah satu parameter utama pemeriksaan biokimia klinis dalam uji toksisitas subkronis [11]. Maka dari itu,
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan ekstrak daun turi putih (Sesbania grandiflora
(L.) Pers.) terkait dengan organ ginjal pada hewan tikus yang diinduksi parasetamol dengan dosis toksik.

Il. METODE

Penelitian ini telah lulus uji etik di STIKES Ngudia Husada Madura dengan nomor sertifikasi:
2226/KEPK/STIKES-NHM/EC/IV/2024. Penelitian ini ialah eksperimental laboratorik, dengan metode rancangan
acak terkontrol serta pola penelitian pre-post control only group design. Penelitian ini dilakukan dengan 7 kelompok
perlakuan yaitu Kn, K+1, K+2, P1, P2, dan P3 dengan hewan yang digunakan adalah Rattus norvegicus sebanyak 5
ekor untuk tiap kelompok.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium hewan coba, farmasi dan patologi klinik Fakultas llmu Kesehatan
Umsida. Pengujian fitokimia dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Waktu penelitian ini
adalah Mei-Juli 2024. Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur
wistar yang didapatkan dari Kebun Tikus Sidoarjo. Tikus yang dipilih adalah tikus yang memenuhi kriteria inklusi
(Tikus sehat, jenis kelamin jantan, berat badan 100-200 gram, usia 2-3 bulan) dan eksklusi (Tikus cacat, tikus tampak
tidak sehat, tikus betina ). Bahan uji yang dipakai dalam penelitian ini ialah tanaman turi putih (Sesbania grandiflora
(L) Pers.) bagian tanaman yang dijadikan sampel adalah daun turi putih yang diperoleh dari Candi, Sidoarjo. Rattus
norvegicus diaklimatisasi selama 2 hari kemudian diberikan dosis toksik parasetamol (1500 mg/kg BB) selama 7 hari
dengan pemberian 1 kali sehari selanjutnya diberikan ekstrak daun turi dengan dosis 500, 750, dan 1000 mg/kg BB
selama 7 hari dengan pemberian 1 kali sehari. Pengukuran aktivitas antioksidan, BUN dan kreatinin dilakukan pre dan
post perlakuan. Kn adalah kelompok yang diberikan pakan dan minum standart, K+1 adalah kelompok ang diberikan
pakan dan minum setelah itu dilajutkan pemberian Na-CMC 1 % 1000mg selama 7 hari, Vitamin C 1000 mg pada
K+2 selama 7 hari, dan P1 diberi dosis ekstrak daun turi 500 mg/kg BB, P2 diberi ekstrak 750 mg/kg BB, da P3 diberi
ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg BB. Pengambilan sampel darah pada hewan coba dilakukan melalui sinus mata
sebanyak 2 ml dengan pipet hematokrit, kemudian disentrifus kecepatan 2000 rpm selama 10 menit untuk diperoleh
serum yang selanjutnya dilakukan pemeriksaan aktivitas antioksidan (kadar MDA), BUN, dan Kreatinin.

Pemeriksaan dilakukan secara pre-post untuk aktivitas antioksidan menggunakan alat spektrofotometer UV-
VIS single beam (VWR-1600PC dan pemeriksaan BUN dan Kreatinin menggunakan alat fotometri microlab 3000
dengan metode IFCC Enzimatik. Pemeriksaan makroskopis organ ginjal tikus dilakukan setelah seluruh perlakuan
selesai. Pengukuran aktivitas antioksidan (kadar MDA) dilakukan dengan penentuan panjang gelombang maksimum
dan kurva standar terlebih dahulu. Penentuan kurva standart dengan reagen 1,1,3,3-Tetramethoxypropane pada
konsentrasi 0;01; 0,02; 0,04; 0,06; 0,08, dan 0,1 ppm. Masing-masing larutan standar diambil sebanyak 0,5 ml dan
dimasukkan ke dalam 5 tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 0,5 ml TBA 0,67%, 0,5ml Aquadest, 0,025ml TCA
20%, lalu dihomogenkan. Blanko yang digunakan adalah larutan yang sama tanpa TMP. Selanjutnya dipanaskan
dalam penangas air pada suhu 100°C selama 10 menit, dan didinginkan. Lalu diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 521 nm. Data absorbansi yang diperoleh dibuat kurva kalibrasi. Pengujian aktivitas antioksidan (kadar
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MDA) dilakukan dengan menambahkan 0,5 ml TBA 0,67%, 0,5ml Aquadest, 0,025ml TCA 20% dan 0,02 ml serum
darah tikus Rattus Novergicus dalam tabung reaksi dan dihomogenkan. Digunakan larutan yang sama tanpa sampel
sebagai blanko. Diukur absorbansi pada panjang gelombang 521 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Visibel dan dihitung kadar MDA sampel [12].

Pemeriksaan BUN dan Kreatinin dengan cara mengambil darah tikus 2ml dengan tabung hematokrit
kemudian di sentrifus 507 WINA 2000 rpm selama 10 menit kemudian menggunakan alat fotometri microlab 3000
dengan cara R1 400 pl ditambahkan R2 100 pl kemudian ditambahkan serum darah tikus 100 pl di inkubasi selama 1
menit kemudian dibaca di alat fotometri microlab 3000 dan inkubasi alat 3 menit dengan panjang gelombang 340 nm.
Setelah itu pemeriksaan Makroskopis organ ginjal tikus dengan cara tikus dibedah kemudian diambil organ ginjalnya,
pembedahan dilakukan untuk pengamatan organ. Organ ginjal yang telah dikeluarkan, ditimbang, kemudian diamati
warna, tekstur permukaan organ tikus dan ukurannya, kemudian difoto.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstrak Daun Turi Putih

Daun turi diekstrak secara maserasi dengan pelarut ethanol 70% dan hasil maserasi didapatkan ektrak pekat
daun turi putih sebesar 152 gram dengan % rendemen sebesar 76% (Tabel 1.). Semakin tinggi nilai rendemen maka
nilai ekstrak yang diperoleh semakin banyak [13]. Selanjutnya ekstrak pekat tersebut dilakukan uji fitokimia untuk
mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung (Tabel 2).

Tabel 1. Hasil ekstrasi maserasi daun turi putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)

Parameter Hasil
Berat basah 3400 ¢
Berat kering 2500 g
Berat serbuk 850 g
Berat serbuk dimaserasi 2009
Ekstrak pekat 1529
% Rendaman 76%

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Turi Putih

Uji fitokimia Pereaksi Hasil (terbentuknya) Kesimpulan (+)/(-)
Alkaloid Mayer Endapan putih +++
Wagner Endapan coklat +++
Dragendorf Endapan jingga +++
Flavonoid Mg + HCI pekat Warna merah ++
+etanol
Saponin - Adanya busa stabil +++
Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/hijau +++
Triterpenoid Klroform + H,SO,, Merah kecoklatan +++
pekat
Fenolik NaCl 10% + Gelatin Endapan putih ++
1%
Tanin FeCl; 1% Coklat kehijauan ++

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 2 diketahui bahwa ekstrak etanol daun turi putih mengandung
senyawa aktif yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. Hasil uji fitokimia
menunjukkan intensitas kuat untuk alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid. Sedangkan intensitas sedang pada
flavonoid, fenolik, dan tanin. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa kandungan kimia pada ekstrak
daun turi putih dengan pelarut etanol 70% menunjukkan senyawa metabolit aktif pada daun turi putih, yaitu flavonoid,
alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan fenolik [4]

2. Perlakuan
Tikus dibagi menjadi 7 kelompok diantaranya Kontrol normal (Kn), Kontrol negatif (K-) yang diberi
parasetamol, Kontrol positif 1 (K+1) yang diberi Na-CMC 1%, Kontrol positif 2 (K+2) yang diberi vitamin C,
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Perlakuan 1 (P1) yang diberi ekstrak daun turi putih dengan dosis 500 mg/kg bb, Perlakuan 3 (P2) yang diberi ekstrak
daun turi putih dengan dosis 750 mg/kg bb, dan Perlakuan 3 (P3) yang diberi ekstrak daun turi putih dengan dosis
1000 mg/kg bb. Hewan uji kemudian diaklimatisasi selama 2 hari agar dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan
tercapai berat badan sesuai kriteria. Setiap kelompok tikus ditempatkan pada kandang yang berbeda dengan kepadatan
kandang masing-masing 5 ekor. Pemilihan galur ini dikarenakan pada tikus galur wistar Rattus novergicuss
menunjukkan uji antioksidan secara in vivo lebih signifikan hasilnya. Alasan jenis kelamin jantan yang dipakai karena
tikus jantan cenderung lebih stabil karena sedikit dipengaruhi hormonal dibanding tikus betina yang akan
mempengaruhi proses farmakokinetik zat antioksidan dalam tubuh tikus [14]Tikus yang digunakan merupakan tikus
yang sehat dengan bobot tikus sekitar 100-200 gram.

a. Pengamatan Gejala Toksik

Pengamatan gejala toksik secara kualitatif terhadap hewan uji dilakukan pada 24 jam setelah pemberian
parasetamol. Ketika parasetamol digunakan dalam dosis toksik, cadangan asam glukoronat dan asam sulfat di hati
akan habis, menyebabkan terbentuknya metabolit reaktif N-asetil-p-benzokuinona imina (NAPQI) dalam jumlah
berlebihan. Selama glutathion tersedia untuk mendetoksifikasi NAPQI, tidak akan terjadi reaksi hepatotoksisitas.
Namun, jika glutathion terus digunakan dan akhirnya habis, akan terjadi penimbunan NAPQI yang toksik dan reaktif.
NAPQI adalah metabolit minor dari parasetamol yang sangat aktif dan bersifat toksik bagi hati dan ginjal [15].
Overdosis parasetamol dapat menyebabkan nekrosis hati dan gagal ginjal yang berujung pada kematian [16]. Gejala
toksik yang diamati meliputi gelisah, tremor, kejang dan lemas yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengamatan gejala toksik pada tikus (Rattus novergicus)

Gejala klinis Gejala klinis Gejala klinis
Dosis Jumlah (Adaptasi) (Parasetamol) (Ekstrak)
kus 9 F 25 §3Z2 5832 &
Kn 5 - - - - - - - - e e
K- 5 - - - - v v o Vv v v v
K+1 5 - - v Vv v . -
K+2 5 - - - - v o v - v - -
P1 5 - - - - v o v - v - -
P2 5 - - - - v o v - v - -
P3 5 - - - - v v - v - o -
Keterangan:
Kn . Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb
K+1 : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb
K+2 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 . Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Berdasarkan Tabel 3. selama masa adaptasi, tidak ada gejala klinis yang terlihat pada tikus. Selanjutnya,
pemberian ekstrak daun turi putih secara oral selama 7 hari tidak menimbulkan efek toksik pada sistem saraf pusat
maupun sistem pencernaan mencit. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya gejala tremor, kejang, lemas, atau gelisah
[17].

b. Berat badan Tikus

Penimbangan berat badan tikus dilakukan setelah adaptasi selama 2 hari, pemberian parasetamol selama 7
hari, dan pemberian ekstrak selama 7 hari. Penurunan berat badan yang bermakna merupakan salah satu indikator
potensi gejala toksik pada hewan uji. Hasil penimbangan berat badan tikus dapat dilihat pada Tabel 4.

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan berat badan tikus secara merata pada masing-masing
kelompok. Tikus yang digunakan memiliki berat 100-200 gram berjenis kelamin jantan, salah satu indikator sensitif
uji toksisitas yaitu berat badan dan gejala toksik. Untuk gejala toksik diamati setiap hari satu jam setelah pemberian
parasetamol dan untuk berat badan tikus diukur secara berkala yaitu sebelum dan sesudah perlakuan.
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Kelompok  Jumlah Berat badan rata-rata £+ (SD) gram
tikus Adaptasi Parasetamol Ekstrak daun turi

Kn 5 151,0 + 2,236 157,0 £ 4,472 162,0 + 4,472
K- 5 160,2 + 0,447 165,0 + 0,000 164,0 + 3,464
K+1 5 157,0 + 6,708 158,0 + 6,708 161,6 + 4,336
K+2 5 158,0 + 4,472 157,0+2,739 160,6 + 2,608
P1 5 160,0 + 0,447 162,8 + 3,033 164,0 + 5,477
P2 5 180,4 + 0,894 181,0 + 2,236 180,4 + 0,548
P3 5 179,0 + 2,236 178,4 + 2,302 183,0 + 6,708

Keterangan:

Kn : Diberi pakan standart dan minum

K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb

k+1 : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb

K+2 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb

P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb

P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb

P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 2000 mg/kg bb

Berdasarkan data pada Tabel 4, pada Kn, berat badan tikus meningkat secara konsisten dari fase adaptasi
hingga pemberian ekstrak daun turi putih, menunjukkan pertumbuhan normal tanpa pengaruh perlakuan. Pada K-,
terdapat peningkatan berat badan yang stabil dari fase adaptasi hingga pemberian parasetamol, namun tidak ada
peningkatan signifikan setelahnya, menunjukkan bahwa parasetamol tidak mempengaruhi pertumbuhan berat badan
tikus secara signifikan. Pola peningkatan berat badan pada kelompok yang menerima Na-CMC setelah pemberian
parasetamol (K+1) serupa dengan K-, menunjukkan bahwa Na-CMC tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan berat badan tikus setelah pemberian parasetamol. Demikian juga, pada kelompok yang diberi vitamin C
setelah pemberian parasetamol (K+2), pola peningkatan berat badan serupa dengan K- dan K+1, menunjukkan bahwa
vitamin C tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berat badan tikus setelah pemberian
parasetamol. Pada kelompok perlakuan dengan ekstrak daun turi, untuk kelompok P1 dan P2 menunjukkan
peningkatan berat badan yang stabil dari fase adaptasi hingga pemberian ekstrak daun turi, menandakan bahwa ekstrak
daun turi pada dosis ini tidak menghambat pertumbuhan berat badan tikus. Namun pada kelompok P3 menunjukkan
peningkatan berat badan yang paling tinggi di antara semua kelompok setelah pemberian ekstrak daun turi. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun turi dimungkinkan memiliki efek positif pada peningkatan berat badan tikus.

Uji Statistik Berat Badan
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

tikus Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BeratBadan  adaptasi .250 35 .000 .838 35 .000

paracetamol .250 35 .000 901 35 .004

ekstrak 221 35 .000 .841 35 .000
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

BeratBadan Based on Mean .080 2 102 .923

Based on Median .034 2 102 967

Based on Median and with ~ .034 2 98.344 .967

adjusted df

Based on trimmed mean .089 2 102 915
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Test Statistics®

BeratBadan
Mann-Whitney U 481.000
Wilcoxon W 1111.000
Z -1.586

Asymp. Sig. (2-tailed) .113

Berdasarkan hasil uji normalitas, homogenitas varians, dan uji statistik non-parametrik, dapat disimpulkan bahwa data
berat badan pada semua kelompok (adaptasi, paracetamol, ekstrak) tidak berdistribusi normal, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 pada uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.
Namun, hasil uji homogenitas varians menggunakan uji Levene menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah
homogen, dengan semua nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Uji statistik Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara kelompok, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.113 yang lebih besar dari
0.05.

3. Uji Antioksidan

Aktivitas antioksidan pada penelitian ini dievaluasi didasarkan pada perubahan kadar MDA setelah
dilakukan uji. Malondialdehid (MDA) merupakan senyawa kimia hasil dari peroksidasi lipid sebagai parameter
adanya radikal bebas di dalam tubuh. Pada keadaan stress oksidatif, yaitu pada keadaan kadar radikal bebas yang
melebihi kadar antioksidan endogen dalam tubuh menyebabkan kadar MDA yang tinggi. Hal ini dapat menyebabkan
aterosklerosis, kanker, dan penyakit liver. Konsentrasi antioksidan yang tinggi juga dapat menyebabkan zat
antioksidan kehilangan kemampuannya sebagai agen penangkal radikal bebas karena mempengaruhi laju oksidasi dan
berubah menjadi prooksidan yang seringkali terjadi pada antioksidan golongan fenolik. Bila kadar MDA turun setelah
diberikan zat antioksidan berarti antioksidan tersebut berfungsi dengan baik, tetapi jika kadar MDA justru naik maka
antioksidan tersebut diprediksi menjadi prooksidan [18]. Pengukuran kadar MDA pada penelitian ini menggunakan
metode Wills, dimana serum yang didapat dari darah tikus ditambahkan 1 ml TCA 20% untuk mengendapkan protein
serum yang akan mengganggu pembacaan nantinya pada alat Spektrofotometri UV-Vis (VWR-1600PC).
Ditambahkan 2 ml TBA 0,67 % yang berguna untuk mengikat MDA pada serum agar pembacaan kadar MDA menjadi
lebih akurat [19]. Namun sebelum pengukuran sampel dilakukan penentuan panjang gelombang maximum dan kurva
standart MDA (1,1,3,3-Tetramethoxypropane).

a. Penentuan panjang gelombang maksimum

Penggunaan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk memaksimalkan kepekaan pengukuran
sampel [20]. Penentuan panjang gelombang maksimum suatu senyawa dapat berbeda berdasarkan kondisi dan
alat yang berbeda. Pada pengukuran penangkal radikal bebas, panjang gelombang maksimum berada antara
514-519 nm dengan spektrofotometer UV-Vis (VWR-1600PC) [21]. Penelitian ini, dilakukan penentuan panjang
gelombang maksimum antara 520-535 nm. Didasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Asri Aditya (2014) yang
diperoleh panjang gelombang maksimum pada 532,2 nm. Berdasarkan kurva penentuan panjang gelombang
maksimum pada Tabel 4.16 didapatkan panjang gelombang maksimum yaitu pada 521 nm. Maka, pada penelitian
ini pengukuran aktivitas antioksidan (kadar MDA\) ekstrak daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) dilakukan
pada panjang gelombang 521 nm.

Berdasarkan kurva penentuan panjang gelombang maksimum pada Gambar 1 didapatkan panjang
gelombang maksimum yaitu pada 521 nm. Maka, pada penelitian ini pengukuran aktivitas antioksidan (kadar MDA)
ekstrak daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) dilakukan pada panjang gelombang 521 nm.
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Gambar 1. Kurva Panjang Gelombang Maksimum

b. Pembuatan Kurva Standar

Pembuatan kurva standar bertujuan sebagai kalibrasi alat yang digunakan. Pembuatan kurva standar
yang dilakukan yaitu membuat larutan induk 1,1,3,3- Tetramethoxypropane 10 ppm. Kemudian, larutan induk
divariasikan dalam berbagai variasi konsentrasi yaitu 0,01; 0,02; 0,04; 0,06; 0,08; dan 0,1 ppm. Hasil kurva
standar yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 2. Dengan persamaan regresi linier (y) =16,297x + 1,3788, R?=
0,9384. Nilai R2bertujuan mengetahui linieritas suatu kurva. Semakin linier kurva yang terbentuk maka nilai R2
akan mendekati nilai 1 [22]. Nilai R? diartikan sebagai nilai koefisien determinasi yaitu angka yang menunjukkan
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai yang mendekati nilai 1
menunjukkan variabel-variabel independen hampir semua memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen [23].
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Gambar 2. Kurva Standart MDA

c. Pengukuran Aktivitas Antioksidan (kadar MDA) Ekstrak Daun Turi Putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
Antioksidan memiliki peran utama dalam menjaga kesehatan tubuh manusia dengan melindunginya dari
Pengaruh negatif radikal bebas. Turi mengandung bahan aktif antioksidan (Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Steroid,
Titerpenoid, Fenolik, dan Tanin). Pada uji antioksidan dilakukan pemeriksaan saat setelah adaptasi 7 hari, setelah
pemberian parasetamol 7 hari, dan setelah pemberian ekstrak daun turi putih 7 hari. pengukuran antioksidan dilakukan
dengan menggunakan serum untuk dibaca dengan spektrofotometer UV-VIS single beam VWR UV-1600PC.
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Tabel 5. Kadar MDA rata-rata pada tiap perlakuan

Kelompok  Jumlah Kadar MDA rata-rata + SD
tikus Adaptasi Parasetamol Ekstrak

Kn 5 0,33+0,33 0,43+0,31 0,41+0,28
K- 5 0,24 +0,17 0,44 + 0,15 0,37+0,13
K+1 5 0,18+ 0,08 0,43+0,29 0,32+0,21
K+2 5 0,14+0,13 0,45+0,37 0,32+0,23
P1 5 0,17+ 0,09 0,43+0,28 0,37+0,29
P2 5 0,25+0,03 0,39+0,16 0,32+0,25
P3 5 0,18+0,31 0,56+ 0,23 0,49 + 0,36

Keterangan:

Kn : Diberi pakan standart dan minum

K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb

K+1  : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb
K+2 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb

P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 . Diberi ekstrak daun turi putih 2000 mg/kg bb

Hasil absorbansi kadar pada Tabel 5, menunjukkan terdapat kandungan antioksidan pada sampel penelitian
ini. Absorbansi dari masing-masing sampel yang didapat telah memenuhi range absorbansi yang baik yaitu berkisar
antara 0,2-0,8. Nilai absorbansi dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya jenis pelarut, ph larutan, suhu,
dan zat-zat pengganggu. Perbedaan nilai absorbansi pada setiap sampel yang sama saat replikasi dapat disebabkan
oleh hal-hal yang mempengaruhi nilai absorbansi tersebut. Maka dilakukan replikasi pada setiap sampel sebanyak 3
kali untuk meningkatkan keakuratan nilai absorbansi pada penelitian atau mengurangi tingkat kesalahan dari suatu
penelitian. Sehingga mendapatkan hasil nilai absorbansi yang akurat [24]. Hasil aktivitas antioksidan yang diperoleh
(Tabel 5) menunjukkan kadar MDA untuk seluruh kelompok mengalami penurunan setelah diberikan ekstrak daun
turi putih. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun turi putih berfungsi sebagai antioksidan yang baik. Kadar MDA
untuk Kelompok yang diberikan vitamin C (K+2) memberikan penurunan yang lebih tinggi (0,13) dibandingkan
dengan P1 (0,06), P2 (0,07), dan P3 (0,07). Hal ini menunjukkan aktivitas antioksidan vitamin C sedikit lebih baik
dibandingkan ekstrak daun turi putih namun ekstrak daun turi berpotensi sebagai antioksidan alami. Hal ini
menyatakan bahwa beberapa senyawa flavonoid dari ekstrak daun turi merupakan senyawa yang bersifat antioksidan
dan mampu menghambat aktivitas dari enzim xantin oksidase maupun reaksi superoksida [25].

Vitamin C berfungsi sebagai antioksidan yang larut dalam air, memulung radikal bebas dan spesies oksigen
reaktif (ROS) yang dihasilkan selama metabolisme. Aktivitas fisik yang intens dapat menyebabkan
ketidakseimbangan antara produksi ROS dan sistem antioksidan tubuh, yang dapat mengakibatkan stres oksidatif.
Suplementasi vitamin C setelah aktivitas fisik terbukti efektif dalam mengurangi stres oksidatif dan kerusakan
jaringan. Mekanisme Kerja viitamin C menetralkan radikal bebas melalui proses donasi atau transfer elektron. la dapat
mengurangi peroksidasi lipid, yang merupakan proses kerusakan lemak yang dapat merusak sel. Selain itu, vitamin C
juga berperan dalam beberapa reaksi enzimatik penting dalam tubuh dan dapat meningkatkan fungsi sistem imun [26].
Hasil aktivitas antioksidan (Kadar MDA) selanjutnya dilakukan uji statistik.

Tabel 6. Analisis Uji Statistik Kadar MDA

Parameter Signifikan
Adaptasi 0,076
Parasetamol 0,970
Ekstrak 0,945
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Uji Statistik MDA
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kosentrasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
absorbansiMDA  0,01-0,04 244 3 . 971 3 674
0,06-0,10 372 3 . 782 3 .072

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
absorbansiMDA  Based on Mean 979 1 4 379
Based on Median 447 1 4 .540
Based on Median and with ~ .447 1 3.891 541
adjusted df
Based on trimmed mean .934 1 4 .389
ANOVA
absorbansiMDA
Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
Between Groups 1.479 1 1.479 24.264 .008
Within Groups 244 4 .061
Total 1.723 5

Hasil uji statistik (Tabel 6) kadar MDA adaptasi pada kelompok perlakuan Kn, K+2, dan P3 menunjukkan
nilai signifikansi < 0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal untuk perlakuan
tersebut. Untuk perlakuan lainnya memiliki nilai signifikansi >0,05, menunjukkan distribusi normal. Sehingga
dilakukan uji Mann- Whitney U dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,076 yang menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara dua kelompok yang dibandingkan. Pada kadar MDA parasetamol untuk semua
perlakuan menunjukkan nilai signifikansi >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, yang menunjukkan data terdistribusi normal.
Diperoleh nilai signifikansi >0,05, untuk uji homogenitas yang menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah
homogen. Uji One Way Anova diperoleh nilai sig sebesar 0,970 yanag menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antar kelompok perlakuan. Sedangkan pada kadar MDA ekstrak semua perlakuan menunjukkan nilai
signifikansi >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan data terdistribusi normal. Diperoleh nilai signifikansi
lebih >0,05, untuk uji homogenitas yanh menunjukkan bahwa varians antar kelompok homogen. Uji One Way Anova
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,945 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antar kelompok
perlakuan.

4. Kadar BUN dan Kreatinin

Ginjal merupakan organ yang berperan dalam mengatur keseimbangan tubuh, mempertahankan cairan tubuh,
dan mengatur pembuangan sisa metabolisme dan zat-zat yang bersifat toksik seperti urea, asam urat, amoniak,
kreatinin, garam anorganik, dan juga senyawa obat-obatan yang tidak diperlukan oleh tubuh. Organ ginjal merupakan
organ yang rentan terhadap pengaruh zat kimia. Kerentanan ini didasarkan pada posisi dan sirkulasi cairan tubuh [27].
Enzim yang digunakan untuk mengukur kerusakan organ ginjal adalah BUN (Blood Urea Nitrogen) dan Kreatinin.
Pengukuran kadar BUN-Kreatinin tikus bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian parasetamol selama 7 hari
untuk mengetahui dosis toksik, vitamin C, Na-CMC 1%, ekstrak etanol daun turi putih selama 7 hari. BUN adalah
konsentrasi urea dalam serum atau plasma yang ditentukan adanya kandungan nitrogen [28]. Sedangkan kreatinin
adalah zat endogen yang diproduksi oleh otot dan fosfat [29]. Eliminasi senyawa toksik melalui reaksi biotransformasi
(metabolisme) dan ekskresi. Jalur eliminasi yang paling penting adalah eliminasi melalui hati (reaksi metabolisme)
dan eskresi melalui ginjal [30]. Pengukuran BUN dan Kreatinin dengan menggunakan alat fotometri dengan cara
Reagen R1 BUN 800 ditambahkan Reagen R2 200 dan Kreatinin 400 ditambahkan Reagen R2 200 setelah itu
ditambahkan serum 10 Ul untuk BUN dan 50 Ul untuk Kreatinin, kemudian di baca di fotometer (microlab 3000)
dengan inkubasi dalam alat selama 3 menit pada A 320 nm. Hasil pengukuran diperoleh pada Tabel 6.
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Penelitian ini menunjukkan hasil BUN dan Kreatinin tinggi saat pemberian parasetamol dikarenakan adanya
efek toksik akibat dosis parasetamol yang menyebabkan adanya gangguan pada ginjal tikus, setelah diberi ekstrak
daun turi putih, vitamin C, dan Na-CMC 1% mengalami penurunan kadar BUN dan Kreatinin. Pada pemberian dosis
parasetamol 1000 mg diberikan secara per oral 2,5ml pada tikus sehari sekali menunjukkan kadar BUN dan Kreatinin
naik di atas nilai normal, dikarenakan pemberian parasetamol secara berlebihan, seperti dosis di atas 1000 mg, Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sudira et al (2018) kerusakan ginjal dapat ditemukan pada tikus dengan dosis
parasetamol yang menggunakan dosis 250 mg/kgBB [31]. Sedangkan menurut Istiyani & Widyarini (2015)
parasetamol dapat merusak struktur ginjal pada tikus dengan dosis 750 /KgBB setelah tiga hari diinduksi dengan
memberikan efek yang berat [32]. Parasetamol dimetabolisme di hati melalui proses glukuronidasi dan sulfasi. Sekitar
55% parasetamol diubah menjadi metabolit aktif N-Acetyl-p-benzoquinone (NAPQI) oleh enzim P450 mikrosomal.
Biasanya, NAPQI diikat oleh glutathione intraseluler (GSH) dan kemudian didetoksifikasi dari tubuh. Namun,
penggunaan parasetamol dalam dosis tinggi dapat mengurangi kadar GSH secara signifikan, yang menyebabkan
peningkatan konsentrasi NAPQI dengan cepat. Hal ini mengakibatkan gangguan metabolisme dan nekrosis sel hati.
Kadar NAPQI yang tinggi akan dibawa oleh aliran darah ke ginjal, sehingga selain menyebabkan kerusakan sel hati
dan nekrosis, NAPQI juga dapat menyebabkan kerusakan tubular akut yang merupakan salah satu penyebab utama
gagal ginjal akut [33].

Tabel 7. Hasil BUN dan Kreatinin

Kelompok Jumlah Hasil BUN dan Kreatinin
tikus
Kreatinin BUN adaptasi Kreatinin BUN Kreatinin BUN Nilai
adaptasi parasetamol parasetamol ekstrak ekstrak Normal
Kn 5 0.534+ 19,320+ 0.580+ 17,880+ 0.624+ 18,020
0.095 2,894 0.101 2,465 0.085 +2,706
K- 5 0516+ 16,120+ 1.978+ 76,200+ 1.954+ 87,200 BUN=15-21
0.075 8,584 0.417 9,176 0.188 + 5,848 mg/dL*
K+1 5 0.590+ 15,920+ 2.084 = 78,500+ 2.158+ 17,100
0.048 1,473 0.239 10,223 0.384 +3,164
K+2 5 0.558+ 17,200+ 1.898 + 68,160+ 1.810+ 19,980
0.062 2,212 0.450 15,111 0.489 +5,056
P1 5 0.558+ 17,200+ 2.024+ 74,360+ 1.738+ 21,880  Kreatinin=0
0.062 2,741 0.413 7,160 0.253 +2,273 5781128
mg/dL*
P2 5 0.602+ 18,120+ 2.410+ 70,840+ 1514+ 21,120
0.106 3,303 0.807 13,060 0.284 +2,720
P3 5 0.636+ 14,500+ 2.592+ 77,700 =  1.370% 21,080
0.127 7,810 0.548 6,429 0.123 +6,230
Keterangan:
Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb

k+1 : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb
K+2 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb

P1 . Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 . Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb
*Sumber

Nilai normal BUN (Veronica., 2018).
Nilai Normal Kreatinin (Tasya., 2021).

Penelitian ini kadar BUN dan Kreatinin dalam serum setelah pemberian parasetamol mengalami peningkatan.
Penurunan fungsi ginjal juga meningkatkan kadar urea plasma karena ekskresi urea dalam urin menurun. Hal ini dapat
terjadi pada gagal ginjal akut atau pun kronis, glomerulonefritis, nekrosis tubuler, dan penyakit ginjal lainnya [34].
Namun, peningkatan kadar enzim ini secara signifikan menurun dengan pengobatan dengan ekstrak daun turi putih
(Sesbania grandiflora (L). Pers.) menandakan bahwa ekstrak daun turi putih mampu mencegah kerusakan ginjal.
Ekstrak daun turi pada dosis 500 mg/kgBB dapat memberikan efek terhadap penurunan kadar BUN dan kreatinin.
Penurunan fungsi ginjal disebabkan karena proses filtrasi molekul berukuran besar yang dapat menembus membran
filtrasi. Pengobatan ekstrak daun turi putih dapat dikaitkan dengan kemampuannya dalam mencegah peroksidasi lipid
oleh antioksidan penangkal radikal [35]. Efek antioksidan flavonoid dan tanin yang terdapat pada daun turi dapat
mempercepat pemulihan sel. Hal ini terjadi karena senyawa tersebut mampu menetralkan radikal bebas, melindungi
lemak tak jenuh dalam membran sel, dan mempercepat perbaikan membran sel yang rusak. Mekanisme kerja

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 11

antioksidan ini adalah dengan memberikan elektron atau menghentikan reaksi radikal bebas, sehingga mencegah
kerusakan lebih lanjut pada lemak dan protein akibat radikal bebas. Dengan demikian, kerusakan sel dapat dicegah
dan proses regenerasi sel dapat ditingkatkan [36].

Pemberian Na CMC 1% 1000 mg pada kelompok positif 1 pada tikus diberikan secara per oral 2,5 ml sehari
sekali selama 7 hari, menunjukkan kadar BUN dan Kreatinin menurun karena Na CMC tidak menunjukkan kandungan
zat aktif dan tidak memberikan efek anti inflamasi pada hewan uji akibat pemberian parasetamol dosis toksik (Nurfitri,
et. al, 2021). Pemberian Na CMC 1% 1000 mg pada kelompok positif 1 pada tikus diberikan secara per oral 2,5 ml
sehari sekali selama 7 hari, menunjukkan kadar BUN dan Kreatinin menurun karena Na CMC tidak menunjukkan
kandungan zat aktif dan tidak memberikan efek anti inflamasi pada hewan uji akibat pemberian parasetamol dosis
toksik [37].

Pemberian vitamin C dosis 1000 mg selama 7 hari pada kelompok positif 2 berhasil menurunkan kadar BUN
dan Kreatinin. Hal ini disebabkan vitamin C berperan sebagai antioksidan non-enzimatik yang mengandung gugus
hidroksil. Gugus hidroksil ini mampu bereaksi dengan radikal bebas, sehingga mencegah kerusakan oksidatif yang
disebabkan oleh parasetamol [38]. Pengaruh pemberian vitamin C dengan meningkatkan neuroproteksi pada ARC
sehingga regulasi metabolisme basal tubuh dan sensitivitas insulin seimbang di dalam tubuh serta membuktikan bahwa
pemberian vitamin C pada tikus Wistar mampu meningkatkan neuroproteksi pada tikus dengan cara mencegah
kerusakan otak progresif [39].

Uji statistik BUN
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Bun Normal .283 5 .200" .896 5 .388
Negatif 174 5 .200" .975 5 .904
positif 1 .225 5 .200" .873 5 .280
positif 2 .258 5 .200" 921 5 537
500 .320 5 .103 .832 5 144
750 .287 5 .200" .873 5 279
1000 292 5 .190 .891 5 .360
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Bun Equal variances assumed 495 .502 .612 8 .558
Equal variances not assumed .612 7.806 .558

Berdasarkan uji normalitas untuk data BUN, semua kelompok perlakuan (normal, negatif, positif 1, positif 2, 500,
750, 1000) menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05, baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun
Shapiro-Wilk, yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Uji Levene untuk homogenitas varians
menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen dengan nilai signifikansi 0.502, lebih besar dari 0.05.
Uji t-test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0.558, juga lebih besar dari 0.05.
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Uji Statistik Kreatinin
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
erlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kreatinin ~ normal .239 5 .200" 874 5 .284
negatif 224 5 .200" .956 5 778
positif 1 .357 5 .037 714 5 .013
positif 2 217 5 .200" .935 5 .628
500 .150 5 .200" .981 5 .940
750 .186 5 .200" .943 5 .687
1000 247 5 .200" .900 5 .408
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Kreatinin ~ Based on Mean 5.034 6 28 .001
Based on Median 1.640 6 28 173
Based on Median and with ~ 1.640 6 12.338 217
adjusted df
Based on trimmed mean 5.034 6 28 .001
ANOVA
Kreatinin
Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
Between Groups .054 6 .009 1.204 .333
Within Groups .208 28 .007
Total .262 34

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok data
kreatinin berdistribusi normal, kecuali kelompok "positif 1" yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dari
distribusi normal (p < 0.05). Meskipun demikian, uji homogenitas varians Levene menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam varians antar kelompok (p < 0.05), yang dapat mempengaruhi validitas analisis selanjutnya. Hasil
ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan rata-rata kreatinin antar kelompok perlakuan (p > 0.05).

5. Makroskopis Ginjal

Tikus dibedah untuk diambil organ ginjalnya, dan pembedahan dilakukan untuk mengamati organ tersebut.
Organ ginjal yang telah diambil kemudian ditimbang dan diamati warna serta tekstur permukaannya, serta ukurannya,
dan difoto. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk melihat langsung kondisi ginjal setelah perlakuan tertentu,
sebagai salah satu parameter sensitif yang digunakan untuk menilai gejala toksik yang mungkin timbul ditunjukkan
pada Tabel 8.

Penimbangan berat ginjal tikus dilakukan pada hari ke 16 setelah pemberian ekstrak daun turi (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.). Sebelum dilakukan pengambilan organ ginjal, hewan percobaan terlebih dahulu dilakukan
dislokasi pada bagian leher, kemudian dilakukan pembedahan. Proses pembedahan ini dilakukan pada bagian perut,
di mana tikus diletakkan dengan posisi perut menghadap papan pembedahan. Selanjutnya, organ ginjal diambil dan
dipotong menggunakan gunting bedah [40]. Peningkatan bobot ginjal yang bermakna merupakan salah satu indikator
potensi gejala toksik terhadap hewan uji.

Penelitian ini menunjukkan adanya besar dan kecilnya berat ginjal tikus secara tidak merata pada masing-
masing kelompok, dalam metabolisme toksikan ginjal memegang peran penting. Di dalam tubuh ginjal adalah organ
yang mengekskresikan urin, di mana sebagian besar zat toksik juga dikeluarkan dari tubuh melalui urin. Ini
menunjukkan bahwa ginjal menjadi salah satu target utama paparan zat toksik. Zat toksik yang dibawa oleh aliran
darah akan terkonsentrasi di ginjal dalam filtrat glomerulus dan melewati sel-sel tubulus hingga proses pembentukan
urin selesai, sehingga semua bagian nefron berpotensi terkena efek merugikan dari toksikan. Ginjal juga melakukan
bioaktivasi atau detoksifikasi pada jenis toksikan tertentu. Kerusakan ginjal (nefrotoksisitas) disebabkan oleh zat
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toksik (nefrotoksikan). Kelompok utama nefrotoksikan mencakup logam berat, antibiotik, analgesik, dan hidrokarbon
terhalogenasi. Mekanisme kerja nefrotoksikan meliputi interaksi dengan reseptor, penghambatan fosforilasi oksidatif,
gangguan homeostasis ion kalsium (Ca?*), dan efek samping pada plasma serta membran subselular [41].

Tabel 8. Hasil pengamatan makroskopis ginjal tikus

Kelompok  Jumlah Pengamatan
tikus warna konsistensi Berat rata-rata + SD
Kn 5 Merah kecokelatan kenyal 1.082 +0.092
K- 5 Merah kecoklatan Kenyal 0.746 + 0.109
[~
\ ®
K+1 5 Merah kecokelatan Kenyal 0.836 +0.088
K+2 5 Merah kecokelatan Kenyal 0.758 +0.135
I J
P1 5 Merah kecokelatan Kenyal 0.780 +0.145

A

P2 5 Merah kecokelatan Kenyal 0.782 +0.063

' .

P3 5 Merah kecokelatan Kenyal 0.998 +0.180

Keterangan:

Kn  : Diberi pakan standart dan minum

K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb

k+1 : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb

K+2 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb

P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb
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VI1I. SIMPULAN

Ekstrak daun turi putih ( Sesbania grandiflora (L.) Pers.) memiliki aktivitas antioksidan yang baik dan
mampu mencegah kerusakan ginjal yang disebabkan oleh pemberian parasetamol dosis toksik. Hal ini ditunjukkan
oleh penurunan kadar MDA (penanda stres oksidatif) serta penurunan kadar BUN dan kreatinin (penanda fungsi
ginjal) setelah pemberian ekstrak daun turi putih pada tikus yang diinduksi parasetamol. Penelitian ini memberikan
bukti ilmiah bahwa ekstrak daun turi putih berpotensi sebagai agen pelindung ginjal alami, terutama dalam kasus
kerusakan ginjal yang disebabkan oleh penggunaan parasetamol dosis toksik.
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